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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Employee 

Engagement (X) ASN Wanita terhadap keberhasilan Manajemen Talenta 

(Y) di Biro SDM Badan Pengawas Obat dan Makanan maka dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai berikut. 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Employee 

Engagement (X) ASN Wanita terhadap keberhasilan Manajemen Talenta 

(Y) di Biro SDM Badan Pengawas Obat dan Makanan. Employee 

Engagement (X) dalam penelitian ini  merupakan variabel independen atau 

tidak terikat sedangkan Manajemen Talenta (Y) menjadi variabel dependen 

atau terikat. Dalam kaitannya dengan hubungan antar variabel tersebut 

peneliti menggunakan bantuan program software IBM SPPS 25 dimana 

sebelumnya telah dilakukan pengumpulan data yang kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian. 

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh kesimpulan : 

1. Manajemen Talenta (Y) yang dipengaruhi oleh Employee Engagement 

(X) adalah : Y = 8,387 + 0,935X. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

penambahan 1% tingkat Employee Engagement (X) maka Manajemen 

Talenta (Y) akan meningkat sebesar 0,935.  
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2. Nilai korelasi / hubungan  (R) yaitu sebesar 0,815 dan nilai koefisien 

determinasi (R Square) diperoleh sebesar 0,665 sehingga pengaruh 

variabel bebas Employee Engagement (X) terhadap variabel terikat 

Manajemen Talenta (Y) adalah sebesar 66,5%. Sedangkan 33,5% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

3. Dimensi Employee Engagement (X) yang memiliki kontribusi terbesar 

terhadap keberhasilan Manajemen Talenta (Y) yaitu kesejahteraan 

kerja, pelatihan dan pengembangan karir dan lingkungan kerja. 

 

B. Saran 

 

Penelitian yang menganalisis pengaruh Employee Engagement (X) ASN 

Wanita terhadap keberhasilan Manajemen Talenta (Y) di Biro SDM Badan 

Pengawas Obat dan Makanan menunjukkan hasil berupa beberapa saran 

yaitu : 

1. Terhadap kepentingan dunia akademis 

Bagi lingkungan dunia akademis, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat : 

a. Menambah pengetahuan terkait Manajemen SDM khususnya 

mengenai Employee Engagement dan Manajemen Talenta di 

lingkup Lembaga Pemerintah.  

b. Bagi peneliti di masa mendatang yang memiliki keinginan untuk 

melakukan pengkajian terkait Manajemen Talenta dapat 
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memodifikasi variabel independen dengan mengganti ataupun 

menambah variabelnya. Selain itu dapat melakukan penelitian dalam 

lingkup yang tidak terbatas pada gender wanita sehingga diharapkan 

akan menghasilkan gambaran keadaan yang sebenarnya. 

c. Memahami uji statistik baik manual maupun dengan bantuan sistem 

dengan mencari referensi baik secara daring ataupun melalui buku 

bacaan terkait metode penelitian kuantitatif dan statistik. 

 

2. Terhadap dunia praktis 

Keberhasilan manajemen talenta di Biro SDM Badan POM dipengaruhi 

oleh kontribusi dari beberapa dimensi Employee Engagement ASN 

Wanita yaitu kesejahteraan kerja, pelatihan dan pengembangan karir 

dan lingkungan kerja. Oleh karena itu Peneliti berharap : 

a. Untuk meningkatkan rasa engaged pegawai khususnya ASN Wanita 

dalam kesejahteraan kerja, Biro SDM melakukan evaluasi dan 

pemetaan terhadap kesejahteraan kerja di seluruh Unit Badan POM 

khususnya Unit yang memiliki persentase permohonan mutasi 

terbesar. Biro SDM dapat memberikan kebijakan terkait reward 

terhadap ASN wanita bertalenta yang memberikan kontribusi positif 

di unitnya seperti halnya pemberian apresiasi dan pengakuan bagi 

ASN yang memberikan inspirasi atas tupoksinya dalam unit. 

Apresiasi juga dapat berupa tawaran untuk mengembangkan diri 

dalam unit yang diminati. Biro SDM juga dapat membuat kebijakan 
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terkait masa waktu mengabdi di UPT tertentu dengan 

mempertimbangkan aspek tantangan tupoksi di setiap UPT Badan 

POM. 

b. Sistem pelatihan dan pengembangan karir yang sudah berjalan 

diharapkan dapat dievaluasi secara berkala. Biro SDM dapat 

melakukan pengawasan terkait efektivitas pelatihan bagi para 

pegawai dan mengatur waktu pelaksanaan agar tidak tumpang tindih 

antar pelatihan yang satu dengan  lainnya. Pengembangan karir 

utamanya pada pegawai bertalenta yang masuk dalam rencana 

suksesi harus dilakukan secara transparan dan sesuai aturan. Biro 

SDM bersama Pusdatin dapat bekerjasama dalam menyiapkan 

aplikasi manajemen talenta dimana para talenta dapat melihat 

gambaran pola karir mereka pada waktu mendatang. Menyiapkan 

satu fitur terkait konsultasi secara online terkait pengembangan karir 

dengan didukung oleh petugas yang kompeten dan mampu 

berkomunikasi dengan baik. Sehingga diharapkan hal ini dapat 

menjadi perpanjangan tangan  pelayanan internal Biro SDM kepada 

seluruh pegawai Badan POM. 

c. Untuk mendukung lingkungan kerja ASN Badan POM diseluruh 

wilayah Indonesia maka untuk mendukung tim kerja Biro SDM dapat 

melakukan suatu evaluasi terkait karakteristik pegawai baik dalam 

aspek fisik dan psikologis. Evaluasi ini penting dilakukan agar 

nantinya dapat digunakan dalam membuat komposisi penempatan 



 

75 
 

suatu pegawai dalam unit tertentu sesuai dengan kebutuhan yang 

tidak hanya berdasarkan kompetensi namun juga pengalaman dan 

kepribadiannya sehingga diharapkan akan lebih meningkatkan 

engaged para pegawai. Sarana dan prasarana di lingkungan kerja 

diharapkan dari perencanaan sudah melihat pada aspek ergonomi 

sehingga pegawai khususnya ASN wanita dapat melakukan 

pekerjaan dengan lebih aman dan nyaman serta tidak mengganggu 

kesehatan. 
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